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ABSTRAK

Penelitian terhadap keragaan varietas unggul baru  padi  sawah pasang surut  di  Provinsi Riau dilaksanakan di Kabupaten Siak pada bulan September  hingga Desember 2017.  Penelitian disusun menurut Rancangan Acak Kelompok dengan 20 perlakuan varietas dan 4 ulangan. Benih padi umur
18 hari setelah semai ditanam dengan jarak tanam 20x20 cm. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai, jumlah gabah bernas per malai  dan produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 varietas yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding (Logawa dan Batang Piaman) sehingga dapat menambah keragaman varietas untuk dibudidayakan di lahan suboptimal, yaitu: Inpari 31 (6,03 ton/ha), Inpari 32 (5,96 ton/ha), Inpari 12 (5,84 ton/ha), Inpari 30 (5,65 ton/ha), Inpari 33 (5,38 t/ha) dan Inpara 6 (5,12 t/ha) GKG. Keenam varietas tersebut dapat dikembangkan oleh masyarakat sebagai varietas alternatif untuk merotasi tanaman setiap musim tanam dalam memutus siklus perkembangan hama-penyakit pada varietas tertentu.
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ABSTRACT

Research on the performance of new high yielding tidal paddy fields in Riau Province was carried out in Siak Regency from September to December 2017. The study was arranged according to a Randomized Block Design, used 20 varieties and 4 replications. Rice seedlings aged 18 days after the seedlings were planted with a spacing of 20x20 cm. The observed variables were plant height, number of productive tillers, panicle length, number of grains per panicle, number of pithed grains per panicle and productivity. The results showed 6 varieties were not significantly different from the comparative varieties (Logawa and Batang Piaman), so increase the diversity of varieties to be cultivated in suboptimal land, namely: Inpari 31 (6.03 tons/ha), Inpari 32 (5,96 tons/ha ), Inpari 12 (5,84 tons/ha), Inpari 30 (5,65 tons/ha), Inpari 33 (5,38 t/ha) and Inpara 6 (5,12 t/ha) dry grain. The six varieties can be developed by the community as alternative varieties to rotate plants every planting season to break the cycle of pest-disease development.
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PENDAHULUAN

Provinsi Riau hingga saat ini masih mengalami kekurangan beras yang cukup besar yaitu 504.142.579 kg/tahun (79,27%) dari total kebutuhan  635.962.579  kg/tahun  (BPS  Riau,
2019). Kekurangan ini dipasok dari luar Provinsi Riau terutama dari Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Penyebab kekurangan beras tersebut antara lain disebabkan oleh rendahnya produktivitas tanaman padi di Provinsi Riau dengan rata-rata sekitar 3,6 ton/ha (BPS Riau,
2019). Faktor penyebab rendahnya produktivitas
karena kesuburan tanah relatif rendah, masih menggunakan  varietas   lokal   atau   varietas unggul yang sudah lama turun temurun, dan pengelolaan lahan  yang  relatif  masih  bersifat konvensional. Sehubungan dengan itu, dalam rangka meningkatkan produksi beras secara nasional, maka telah dilakukan berbagai upaya seperti Program Upaya Khusus Padi Jagung dan Kedelai  (UPSUS  PAJALE)  yang  dimulai  pada tahun 2015 yang menargetkan 73,40 juta ton padi (Laporan UPSUS Riau, 2015). Saat ini dilanjutkan dengan program Kostratani pada tahun  2020  merupakan  salah  satu  bentuk upaya pemerintah dalam mewujudkan swasembada pangan. Upsus Pajale memprioritaskan empat  hal, yaitu: penggunaan bibit unggul, pupuk, waktu tanam yang tepat dan perbaikan fasilitas pengairan. Perakitan varietas  unggul  baru  (VUB)  padi  merupakan salah satu inovasi teknologi yang sangat cepat berkembang, namun adopsinya ditingkat petani berjalan cukup lambat. Menurut Wahyuni dalam Yahumri dkk (2015) bahwa Kementerian Pertanian telah melepas lebih dari 200 varietas unggul yang dihasilkan oleh berbagai lembaga penelitian di Indonesia, 85% diantaranya produk inovasi Badan Litbang Pertanian.
Varietas-varietas yang dirilis menjadi sumberdaya genetik yang akan menjadi pilihan bagi petani untuk menentukan varietas yang sesuai agroekosistem setempat. Ketersediaan berbagai varietas dapat menjadi pilihan untuk memudahkan    petani    melakukan    pergiliran


varietas (Rohaeni dan Ishaq, 2015). Saat ini sudah banyak dihasilkan jenis varietas padi yang disesuaikan dengan agroekosistem seperti jenis Inpara untuk wilayah rawa, Inpari untuk lahan irigasi  dan  pasang  surut  serta  Inpago  untuk lahan kering (padi gogo) (Wahab dkk., 2018). Permasalahannya adalah tidak semua varietas tersebut  lebih  baik  dari  varietas  eksisting  di lokasi target. Oleh karena itu uji adaptasi selalu diperlukan sebelum varietas dikembangkan. Tujuan Penelitian adalah untuk mendapatkan beberapa varietas unggul baru padi sawah yang adaptif dan produktivitas tinggi pada agroekosistem lahan pasang surut tipe C/D di Provinsi Riau.

METODE PENELITIAN

Lokasi Kegiatan

Penelitian dilaksanakan di lahan pasang surut tipe C/D di Desa Muara Kelantan, Kecamatan  Sungai  Mandau,  Kabupaten  Siak pada MH 2017. Lahan masih tergolong sawah bukaan baru dengan tingkat keracunaan besi cukup   tinggi.   Jenis   tanah  pada   umumnya alluvial.

Bahan dan Alat

Bahan   yang   digunakan   adalah:   18
Varietas  Unggul  Baru  (Inpara  1,  Inpara  4, Inpara 5, Inpara 6, Inpara 7, Inpari 10, Inpari
11, Inpari 12, Inpari 15, Inpari 16, Inpari 17,
Inpari 19, Inpari 20, Inpari 23, Inpari 30, Inpari
31, Inpari 32, Inpari 33), 2 varietas pembanding (Logawa dan Batang Piaman), pupuk urea, TSP, KCl,  dolomit,  herbisida,  insektisida,  fungisida. Alat yang digunakan adalah: bagan warna daun, sprayer, timbangan, seed moisture tester, dan alat persiapan lahan.

Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Pelaksanaan penelitian di lapangan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang  diulang  4  kali  dengan  perlakuan  20 varietas unggul baru padi. Jumlah plot perlakuan sebanyak 80 plot.  Ukuran plot per  perlakuan
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adalah 4 x 4 m  (16 m2). Teknik budidaya yang diterapkan meliputi: (1) Persiapan lahan menggunakan herbisida, penebasan dan pengolahan  tanah  (2)  sistem  tanam  pindah benih berumur 18 hari, (3) jarak  tanam 20 x 20 cm;  (4)  jumlah bibit  1  batang/  lubang;    (5) Dolomit diberikan pada saat pengolahan tanah (1 ton/ha), (6) pupuk dasar Urea 50 kg/ha, TSP
100 kg/ha, KCl 50 kg/ha, diberikan bersamaan dengan Furadan 20 kg/ha diberikan pada umur
7 hst, (7) pupuk susulan I Urea 50 kg/ha dan KCl 25 kg/ha diberikan sekitar 25-28 hst; (8) pupuk   susulan  II   Urea   50   kg/ha   (atau disesuaikan dengan BWD) dan KCl 25 kg/ha diberikan pada  umur  35  hst;  (9)  penyiangan menggunakan  herbisida  selektif  dan  manual; (10)  pengendalian  hama/penyakit  dengan konsep PHT.
Data yang dikumpulkan meliputi: tinggi tanaman saat panen, jumlah anakan produktif/rumpun, panjang malai, jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi permalai dan produktivitas (ton GKG/ha).  Data produktivitas diperoleh  dari   hasil   konversi   luas   petakan menjadi hektar  dengan rumus  {10.000/16} x
{Berat  GKG  per  plot  (ton)}.  Data  dianalisis

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.


HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Muara Kelantan merupakan daerah pengembangan sawah baru untuk perluasan lahan sawah pasang surut di Kabupaten Siak yang sudah dimulai pada tahun 2012. Hingga saat ini masih banyak ditemui kendala dalam meningkatkan produktivitas diantaranya adalah: saluran irigasi yang belum tertata dengan baik sehingga     saluran     pemasukan     air     dan


pembuangan belum jelas, tanah masam (pH rendah), kandungan besi (Fe) masih tinggi, dan terbatasnya sebaran varietas unggul baru di wilayah tersebut. Beberapa pemasalahan kondisi biofisik menyebabkan hasil semua varietas yang ditanam masih relatif rendah dibandingkan dengan potensi  genetiknya. Namun demikian, pada  kondisi  banyaknya  cekaman  abiotik  di lokasi kegiatan agroekosistem pasang surut tipe C/D ini sudah terlihat jenis varietas yang dapat beradaptasi untuk menambah keragaman varietas yang dapat ditanam.

2. Keragaan  Tinggi  dan  Jumlah  Anakan
Produktif

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang dapat mencerminkan tingkat kesesuaian varietas terhadap lingkungan. Rata-rata tinggi tanaman dari 20 varietas lebih rendah dari deskripsinya (Suprihatno dkk., 2010 dan Wahab dkk., 2018) kecuali  Inpara  7,  secara  keseluruhan menunjukan adanya hambatan terhadap pertumbuhan. Tinggi tanaman merupakan karakter agronomis yang dapat digunakan sebagai pembeda antar varietas. Karakter ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan terutama air, cahaya, dan kesuburan tanah. Tinggi tanaman ditentukan oleh kecepatan perpanjangan batang dan daun (Yartiwi dkk.,
2018). Besarnya kecepatan perpanjangan tersebut adalah disebabkan oleh adanya tinggi atau rendahnya potensi air di daun atau tekanan turgiditas di daun. Tinggi tanaman 14 varietas VUB tidak berbeda nyata varietas pembanding (Logawa dan Batang Paiaman) dengan kisaran tinggi 81,20 - 97,25 cm, namun berbeda dengan
4  varietas yang lain yaitu; Inpara 4 (69,35 cm), Inpara 5 (77,55 cm), Inpari 12 (70,60 cm) dan Inpari 20 (75,05 cm). Varietas Inpara 4 tidak adaptif di daerah pasang surut hal ini terlihat pada Tabel 1 menunjukan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih rendah dari deskripsinya yaitu 94 cm (Wahab dkk., 2018). Menurut penelitian   dari Rusmawan dkk (2016) bahwa
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varietas Inpara 4 tumbuh baik pada sawah bukaan baru di Desa Gantung, Kabupaten Belitung Timur dengan tinggi tanaman mencapai
110 cm. Terjadinya perbedaan pertumbuhan tinggi pada varietas yang sama menurut Ar-Riza dan Jumberi (2008) bahwa setiap varietas akan beradaptasi sesuai kondisi agroekosistem yang diinginkannya, sehingga kita harus bisa memilih varietas yang sesuai untuk mendapatkan hasil
yang  optimum.  Berdasarkan  hasil  penelitian

yang telah dilakukan, maka varietas yang tergolong tinggi seperti Varietas Inpara (1, 6, 7), dan Varietas Inpari (10, 11, 15, 16, 17, 19, 23,
30, 31, 32, 33) bisa di kembangkan pada daerah yang  sering  banjir,  sedangkan  jenis  varietas yang rendah seperti Inpara 4, Inpara 5, Inpari
12 dan Inpari 20 bisa dikembangkan didaerah yang banyak angin untuk menghindari kerebahan.


Tabel 1. Tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif padi sawah pasang surut di Desa Muara
Kelantan, Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak.

Perlakuan


Tinggi tanaman


Jumlah anakan
  (Varietas)                                         (cm)                                          Produktif (batang) 	

	Inpara 1
	97,25 a
	
	8,15
	abc

	Inpara 4
	69,35 e
	
	8,45
	abc

	Inpara 5
	77,55 bcde
	
	7,40
	abc

	Inpara 6
	94,40 ab
	
	7,95
	abc

	Inpara 7
	92,40 abc
	
	9,00
	abc

	Inpari 10
	92,75 abc
	
	8,40
	abc

	Inpari 11
	95,10 ab
	
	9,25
	abc

	Inpari 12
	70,60 de
	
	8,25
	abc

	Inpari 15
	91,05 abc
	
	7,15
	bc

	Inpari 16
	81,20 abcde
	
	8,05
	abc

	Inpari 17
	89,95 abc
	
	8,75
	abc

	Inpari 19
	87,10 abcde
	
	7,70
	abc

	Inpari 20
	75,05 cde
	
	9,05
	abc

	Inpari 23
	95,80 ab
	
	6,65
	c

	Inpari 30
	97,90 a
	
	8,90
	abc

	Inpari 31
	97,50 a
	
	9,50
	abc

	Inpari 32
	90,60 abc
	
	9,70
	ab

	Inpari 33
	89,10 abcd
	
	10,25
	a

	Logawa
	88,70 abcd
	
	7,55
	abc

	Batang Piaman
	97,65 a
	
	8,20
	abc


Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut
UJI BNJ pada taraf 5%.


Jumlah anakan produktif setiap varietas bervariasi mulai dari yang terendah yaitu Inpari
23 (6,65 batang) sampai yang tertinggi yaitu Inpari 33 (10,25 batang) dan Inpari 32 (9,70 batang). Kemampuan tanaman untuk menghasilkan jumlah anakan yang banyak menunjukan adaptasinya yang cukup baik di lahan pasang surut  tipe  C/D.  Jumlah anakan produktif per rumpun merupakan salah satu faktor penentu tingginya produktivitas gabah yang dihasilkan. Menurut pendapat Simanulang dalam   Ritonga   (2016)   menyatakan   bahwa

jumlah anakan produktif merupakan salah satu komponen hasil yang berpengaruh langsung terhadap tinggi rendahnya hasil gabah. Hal senada juga didukung oleh pendapat Fadjry dkk (2012), bahwa jumlah anakan produktif berpengaruh langsung  terhadap  jumlah  malai yang dihasilkan. Makin banyak jumlah anakan produktif makin banyak jumlah gabah yang diperoleh.
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat  varietas  unggul  baru  (VUB)  yang mampu   beradaptasi  dengan   baik   di   lahan

pasang  surut  (tipe  C/D),  yang  tidak  kalah dengan   varietas   pembanding   (Logawa   dan
Batang  Piaman)  seperti:  Inpara  6,  Inpara  7,


Inpari 10, Inpari 11, Inpari 16, Inpari 19, Inpari
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30, Inpari 31 dan Inpari 33
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3.   Komponen Hasil dan Hasil

Tabel 2.  Data jumlah panjang malai, gabah bernas, gabah total dan hasil padi sawah pasang surut di Desa Muara Kelantan Kecamatan Sungaii Mandau, Kabupaten Siak.

Perlakuan


Panjang Malai


Gabah Bernas


Gabah Total


Hasil GKG
        (Varietas)                   (cm)               (butir/malai)          (butir/malai)              (ton/ha) 	

	Inpara 1
	21,96
	de
	100,83
	abcde
	105,10 abc
	
	4,36
	def

	Inpara 4
	22,47
	cde
	94,08
	bcde
	102,70 abc
	
	4,43
	def

	Inpara 5
	22,77
	bcde
	71,85
	e
	78,60 c
	
	4,11
	ef

	Inpara 6
	25,44
	ab
	123,43
	abc
	126,40 ab
	
	5,12
	abcde

	Inpara 7
	25,04
	abc
	112,73
	abcd
	127,48 ab
	
	4,88
	bcdef

	Inpari 10
	24,28
	bcde
	92,68
	bcde
	95,95 abc
	
	4,52
	def

	Inpari 11
	24,09
	bcde
	112,88
	abcd
	116,70 abc
	
	4,00
	f

	Inpari 12
	21,87
	e
	115,95
	abcd
	117,53 abc
	
	5,84
	ab

	Inpari 15
	26,61
	abcd
	136,10
	a
	131,20 a
	
	4,84
	bcdef

	Inpari 16
	24,44
	bcde
	88,40
	cde
	90,95 abc
	
	4,05
	f

	Inpari 17
	23.92
	bcde
	113,18
	abcd
	117,53 abc
	
	4,36
	def

	Inpari 19
	27,17
	a
	102,63
	abcde
	125,42 ab
	
	4,53
	def

	Inpari 20
	22.96
	bcde
	82,83
	de
	125,48 bc
	
	4,16
	ef

	Inpari 23
	25,17
	abc
	119,10
	abcd
	132,20 a
	
	4,69
	cdef

	Inpari 30
	22,96
	bcde
	110,04
	abcd
	118,48 abc
	
	5,65
	abc

	Inpari 31
	24,43
	bcde
	116,88
	abcd
	118,88 abc
	
	6,03
	a

	Inpari 32
	22,65
	cde
	121,68
	abc
	124,40 abc
	
	5,96
	a

	Inpari 33
	24,21
	bcde
	89,65
	cde
	92,08 abc
	
	5,38
	abcd

	Logawa
	24,23
	bcde
	108,70
	abcd
	115,00 abc
	
	5,61
	abc

	Batang Piaman
	24,65
	abcd
	129,05
	ab
	121,00 abc
	
	5,12
	abcd


Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut
UJI BNJ pada taraf 5%.


Panjang malai merupakan salah satu komponen hasil yang dapat menentukan produksi. Dari beberapa hasil penelitian bahwa panjang malai tidak selalu berbanding lurus dengan  banyaknya  jumlah  gabah  yang dihasilkan,  namun  secara  umum  pada  malai yang panjang biasanya akan menghasilkan jumlah gabah yang banyak. Dari Tabel 2 diatas terlihat bahwa malai yang terpanjang terdapat pada varietas Inpara 19 (27,17 cm), Inpari 15 (26,61 cm), Inpari 23 (25,17 cm), Inpara 6 (25,44  cm),  Inpara  7  (25,04)  dan  varietas Batang Piaman (24,65 cm). Sedangkan panjang malai  yang  terpendek  terdapat  pada  varietas

Inpari 12 (21,87 cm), Inpara 1 (21,96 cm dan

Inpari 32 (22,61 cm).

Parameter jumlah gabah bernas per malai merupakan salah satu faktor penentu terhadap produktivitas gabah yang dihasilkan. Pada  Tabel  2  diatas  terlihat  bahwa  jumlah gabah per malai yang terbanyak terdapat pada varietas Inpari 15 (136,10 butir), Batang Piaman (129,05  butir),  Inpara  6  (123,43  butir)  dan Inpari 32 (121,68 butir), sedangkan jumlah gabah bernas yang terendah terdapat pada varietas Inpara 5 (71,85 butir), Inpari 20 (82,83 butir), Inpari 16 (88,40 butir) dan Inpari 33 (89,65 butir). Pada Tabel 2 diatas terlihat bahwa jumlah gabah total permalai terbanyak terdapat

pada varietas Inpari 23 (132,20 butir) dan Inpari

15 (131,20 butir) sedangkan jumlah gabah total yang terendah pada varietas Inpara 5 (78,60 butir).
Semua varietas yang diuji hanya menampilkan sebagian dari potensi genetiknya. Hal ini tidak terlepas dari faktor pembatas lingkungan,  seperti:  Fe  sangat  tinggi  334,38 ppm,  sedangkan  kation  lain  sangat  rendah seperti Na 0,03me/100 g, Mg 0,28me/100 g, Ca
0,05 me/100 g, dan pH (H2O) 4,6 (Utami dkk.,

2020). Kadar Fe tanah sudah cukup 4,5 ppm (Balai Penelitian Tanah, 2009) dan kelebihannya menjadi racun bagi tanaman. Fe akan menyelimuti akar padi sehingga proses penyerapan  unsur  hara  dan  air  terganggu. Dalam kondisi keracunan yang parah, tanaman akan layu walaupun tanah jenuh air. Na dan Ca selain berfungsi sebagai hara, dapat juga menekan pengaruh Fe, tetapi kadarnya yang sangat rendah di dalam tanah menyebabkan kedua  kation  ini  menjadi  pembatas pertumbuhan dan hasil panen. Selanjutnya pH tanah yang sangat masam menyebabkan unsur hara esensial tidak tersedia bagi tanaman. Penambahan dolomit 1 ton/ha tidak memadai untuk menaikkan pH tanah dari 4,6 menjadi pH ideal minimal bagi padi 5,5. Untuk menaikkan 1 nilai pH diperlukan dolomit 2 ton/ha.
Dari hasil penelitian, maka diperoleh beberapa varietas unggul baru yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu: Inpari 31 (6,03 ton/ha), Inpari 32 (5,96 ton/ha), Inpari 12 (5,84 ton/ha), Inpari 30 (5,65 ton/ha), Inpari 33 (5,38 ton/ha) dan Inpara 6 (5,12 ton/ha). Banyaknya pilihan varietas sebagai alternatif untuk melakukan pergiliran tanam setiap musimnya. Penggunaan varietas unggul yang berbeda setia musimnya tidak saja dapat memutus siklus hidup perkembangan organisme penggangu tanaman tapi juga dapat meningkat produktivitas yang dihasilkan.   Anjuran   menggunakan   varietas


unggul padi juga sejalan dengan pendapat Guswara  dan  Samaullah  Y.  dalam  Suparwoto dkk. (2018) bahwa penggunaan varietas unggul merupakan pendekatan yang mudah dan murah dalam meningkatkan produktivitas padi. Permasalahan  yang   sering   terjadi   ditingkat petani adalah mudahnya berkembang hama penyakit pada suatu kawasan tertentu terhadap suatu varietas tertentu, sehingga penggantian varietas setiap musim tanam merupakan salah satu upaya untuk mengantisipasi meledaknya perkembangan hama tertentu yang bisa menimbulkan kerugian pada masyarakat secara luas.


KESIMPULAN

Kesimpulan

Ada enam varietas unggul baru yang produktivitasnya menyamai varietas pembanding (Logawa dan Batang Piaman),   yaitu: Inpari 31 (6,03 ton/ha), Inpari 32 (5,96 ton/ha), Inpari 12 (5,84 ton/ha), Inpari 30 (5,65 kg/ha), Inpari 33 (5,38 ton/ha) dan Inpara 6 (5,12 ton/ha). Keenam varietas tersebut sangat potensial dikembangkan di lahan sawah pasang surut tipe C/D. Potensi VUB tersebut masih dapat ditingkatkan dengan perbaikan sifat kimia tanah dan pencucian besi.

Saran
1. Varietas unggul baru padi yang telah diuji pada   lahan  pasang   surut   tife   C/D   di Kabupaten Siak Provinsi Riau perlu ditindaklanjuti oleh instansi terkait, baik kabupaten/kota maupun provinsi untuk membuat suatu program ekstensifikasi maupun  intensifikasi  dengan mengembangkan VUB padi yang telah adaptif di lapangan.
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2. Beberapa varietas yang adaptif di lapangan, perlu disosialisasikan kepada masyarakat (pengguna) dan penangkar daerah BBU/BBI, termasuk kepada kegiatan    Unit  Pengelola Benih Sumber (UPBS) BPTP Riau untuk memproduksi  benih  sumbernya,  sehingga

varietas    yang    adaptif    tersebut    bisa berkembang ditengah masyarakat.
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Lampiran:  Tinggi  Tanaman,  Umur  Tanaman,  Tekstur  Nasi,  Rata-rata  hasil,  dan  Potensi  Hasil
Berdasarkan Deskripsi Masing Masing Varietas.

	No
	Nama Varietas
	Tinggi
Tanaman
	Umur
Tanaman
	Tekstur
Nasi
	
	Rata-rata
Hasil GKG
	Potensi
Hasil GKG

	                                          (cm)           (hari)                                 (t/ha)          (t/ha) 	

	1
	Inpara 1
	± 111
	
	± 131
	
	Pera
	
	5,65
	
	6,47

	2
	Inpara 4
	± 94
	
	± 128
	
	Pulen
	
	4,70
	
	7,60

	3
	Inpara 5
	± 92
	
	± 115
	
	Sedang
	
	4,50
	
	7,20

	4
	Inpara 6
	± 99
	
	± 117
	
	Sedang
	
	4,70
	
	6,00

	5
	Inpara 7
	± 88
	
	± 114
	
	Pulen
	
	4,50
	
	5,10

	6
	Inpari 10 LAEYA
	± 110
	
	± 112
	
	Pulen
	
	4,80
	
	7,00

	7
	Inpari 11
	± 106
	
	± 105
	
	Pulen
	
	6,50
	
	8,80

	8
	Inpari 12
	± 99
	
	± 99
	
	Pera
	
	6,20
	
	8,00

	9
	Inpari 15 Parahyangan
	± 105
	
	± 117
	
	Pulen
	
	6,10
	
	7,50

	10
	Inpari 16 Pasundan
	± 102
	
	± 118
	
	Pulen
	
	6,30
	
	7,60

	11
	Inpari 17
	± 105
	
	± 111
	
	Pera
	
	6,20
	
	7,90

	12
	Inpari 19
	± 102
	
	± 104
	
	Pulen
	
	6,70
	
	9,50

	13
	Inpari 20
	± 102
	
	± 104
	
	Pulen
	
	6,40
	
	8,80

	14
	Inpari 23 Bantul
	± 112
	
	± 113
	
	Pulen
	
	6,90
	
	9,20

	15

16
	Inpari   30    Ciherang
Sub 1
Inpari 31
	± 101

± 104
	
	± 111

± 119
	
	Pulen

Pulen
	
	7,20

6,00
	
	9,60

8,50

	17
	Inpari 32 HDB
	± 97
	
	± 120
	
	Sedang
	
	6,30
	
	8,42

	18
	Inpari 33
	± 93
	
	± 107
	
	Sedang
	
	6,60
	
	9,80


Sumber: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. Deskripsi Varietas Padi 2010 dan 2018
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